
 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan Nasional yang sedang dilaksanakan oleh Pemerintah 

Republik Indonesia dewasa ini pada hakikatnya menyangkut berbagai aspek 

kehidupan masyarakat baik fisik maupun non fisik. Salah satu aspek 

pembangunan yang penting adalah pengembangan dalam bidang ekonomi, 

dimana kepariwisataan termasuk salah satu sektor pembangunan yang diharapkan 

dapat menunjang laju pemerataan di bidang pengembangan ekonomi Indonesia, 

melalui berbagai aspek yang terkandung di dalamnya seperti penerimaan devisa, 

pemerataan pendapatan ekonomi rakyat, memperluas kesempatan kerja dan 

bahkan pariwisata saat ini dibebani pula satu pendekatan ekonomi dengan turut 

serta mengentaskan kemiskinan (pro poor tourism).1 

Dalam pembangunan pariwisata pemerintah telah menetapkan ketentuan 

kepariwisataan dalam suatu produk perundang-undangan yaitu Undang-Undang 

Nomor 9 Tahun 1990 tentang kepariwisataan. Sedangkan pelaksanaanya diatur 

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 67 tahun 1996 tentang Penyelenggaraan 

Kepariwisataan. Implementasi lebih lanjut diatur dalam Keputusan Presiden 

maupun Keputusan Menteri. Undang-Undang Nomor 9 tahun 1990 tentang 

                                                           
1 Wahyu Prihanta, dkk, Pembentukan Kawasan Ekonomi Melalui Pengembangan 

Ekowisata Berbasis Masyarakat, Jurnal Dedikasi, Vol. 14, Mei 2017, ISSN 1693-3214, hal. 73 
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Kepariwisataan, terdiri dari IX Bab dan 40 pasal. Ketentuan ini mengatur tentang 

azas dan tujuan kepariwisataan, obyek dan daya tarik, usaha pariwisata, peran 

serta masyarakat, pembinaan, penyerahan urusan, dan ketentuan pidana. 

Sedangkan Peraturan Pemerintah Nomor 67 tahun 1996, terdiri dari IX Bab dan 

116 pasal mengatur tentang usaha pariwisata, persyaratan permodalan dan 

perizinan, peran serta masyarakat, pembinaan, dan sanksi.2 

Pariwisata merupakan sektor yang melibatkan sektor lain atau dikatakan 

multisektoral sehingga koordinasi lintas sektoral sangat diperlukan. Sektor 

pariwisata itu sendiri meliputi beberapa bidang usaha seperti usaha perhotelan, 

biro perjalanan, dan kawasan wisata. Pariwisata merupakan salah satu industri 

terbesar di dunia dengan pertumbuhan yang sangat cepat. Pariwisata dianggap 

sebagai bidang usaha yang dapat menciptakan banyak tenaga kerja, sumber 

pekerjaan baik bagi negara maju maupun negara berkembang.3 Ekowisata 

dianggap sebagai usaha yang berkelanjutan secara ekonomi dan lingkungan bagi 

masyarakat yang tinggal di dalam dan di sekitar kawasan konservasi.  

Namun agar ekowisata tetap berkelanjutan, perlu tercipta kondisi yang 

memungkinkan di mana masyarakat diberi wewenang untuk mengambil 

keputusan dalam pengelolaan usaha ekowisata, mengatur arus dan jumlah 

wisatawan, dan mengembangkan ekowisata sesuai visi dan harapan masyarakat 

untuk masa depan. Ekowisata dihargai dan dikembangkan sebagai salah satu 

program usaha yang dapat membuka alternatif ekonomi bagi masyarakat 

disekitarnya. Menurut Nelson, ekowisata dapat memainkan peran sentral dalam 

                                                           
2 I Putu Gelgel, Industri Pariwisata Indonesia, (Bandung : Refika Aditama, 2009), hal. 53 
3 Ibid., hal. 75 
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konservasi dan pembangunan pedesaan.4 Menurut Afifi mengaitkan 

pengembangan ekonomi lokal sebagai sebuah strategi pengentasan kemiskinan, 

masyarakat miskin sebagai aset yang berpotensi menjadi kekuatan besar memacu 

perkembangan ekonomi daerah.5 

Menurut Kotler pemasaran adalah suatu proses sosial yang dengan proses 

itu individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan 

dengan menciptkan, menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan produk dan 

jasa yang bernilai dengan pihak lain. Pemasaran merupakan suatu sistem total dari 

kegiatan bisnis yang dirancang untuk merencanakan, menentukan keinginan dan 

mencapai pasar sasaran serta tujuan perusahaan.6 Strategi pemasaran merupakan 

hal yang sangat penting bagi perusahaan dimana strategi pemasaran merupakan 

suatu cara mencapai tujuan dari sebuah perusahaan.  

Seperti yang dijelaskan oleh Kotler dan Amstrong dalam bauran 

pemasaran setidaknya ada 4 (empat) cara yang harus dilakukan oleh setiap pelaku 

usaha yang ingin menjadi pemenang pasar, keempat cara tersebut ialah produk 

dengan kualitas baik (product), harga bersaing dipasaran (price), promosi 

penjualan (promotion), dan yang terakhir adalah tempat atau saluran distribusi 

yang baik (place).7 Tulungagung merupakan sebuah Kabupaten di Jawa Timur, 

Kabupaten ini memiliki banyak panorama dan keindahan alam yang bagus dan 

                                                           
4 Bambang Supriadi, Pengembangan Ekowisata Pantai Sebagai Diversifikasi Mata 

Pencaharian, Vol. 18,  No. 01, Juni 2016. ISSN : 1410-7252, hal. 3 
5 Indah Martati, dkk, Model Penciptaan Lapangan Kerja Melalui Pengembangan Ekonomi 

Lokal Pada Kecamatan Samarinda Ilir, Vol. 15, No. 2, September 2013, 123-130, ISSN : 1411-
1438, hal. 124 

6 Putri Agung Lestari, Analisis Strategi Pemasaran Pada Usaha Kecil Menengah Pakaian 
Muslim, (Bogor :Skripsi Tidak Diterbitkan, 2010), hal. 19 

7 http://e-journal.uajy.ac.id diakses pada tanggal 21 November 2018 pukul 10:35 WIB 



4 
 

 
 

banyak yang tersembunyi, sehingga masih banyak orang yang belum mengetahui 

akan keindahan dan tempat yang bagus yang ada di Tulungagung.  

Tulungagung juga mempunyai banyak spot objek wisata yang bagus dan 

keren, mulai dari situs budaya, situs bersejarah, spot foto-foto kekinian, wisata 

edukasi, wisata buatan, bukit, pantai, sampai air terjun yang sangat memanjakan 

mata. Tempat wisata yang sekarang ini ramai dikunjungi oleh wisatawan salah 

satunya wisata yang terletak di Desa Moyoketen, Kecamatan Boyolangu, 

Kab.Tulungagung yang diberi nama “Agrowisata Belimbing Mulyono”. 

agrowisata belimbing mulyono menjadi salah satu objek wisata yang lagi naik 

daun dan menjadi salah satu tujuan wisata yang ada di Tulunggung.  

Tempat agrowisata belimbing mulyono yang ada di Tulungagung ini 

dinamakan pondok lesehan agro belimbing, karena tempatnya dikelilingi lahan 

belimbing yang luas, bernuansa alami, santai, seperti berada ditempat milik 

sendiri dan tertata sangat asri serta agrowisata belimbing mulyono di 

Tulungagung menawarkan wisata petik belimbing dan berbagai produk olahan 

dari buah belimbing yang dapat dijadikan oleh-oleh khas agrowisata belimbing 

mulyono di Tulungagung. Agrowisata adalah salah satu bidang usaha pertanian 

yang didasarkan atas konsep uniqueness (keunikan).  

Agrowisata bukan hanya usaha jasa dibidang pertanian saja tetapi suatu 

usaha dibidang pertanian yang menawarkan konsep wisata dengan menjual 

keindahan alam dan pengetahuan mengenai alam dan pertanian. Selain itu 

agrowisata juga dapat berperan sebagai media promosi produk pertanian, menjadi 

media pendidikan, dan menjadi peluang pengembangan diversifikasi produk 
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agribisnis. Sektor agrowisata merupakan perpaduan antara sektor pertanian 

dengan wisata.8 

Agrowisata belimbing mulyono ini berlokasi di Desa Moyoketen, 

Kecamatan Boyolangu, Kabupaten Tulungagung kurang lebih 2 km arah barat 

daya dari kota Tulungagung. Seperti namanya sgrowisata belimbing mulyono 

tersebut karena pemilik sekaligus pengelola agrowisata belimbing tersebut 

bernama Bapak Mulyono. Untuk menuju lokasi agrowisata belimbing mulyono 

sangat mudah. Pengunjung bisa menempuhnya dengan menggunakan sepeda 

motor, mobil atau bus yang hanya memerlukan waktu 15 menit dan melintasi 

sungai yang mempunyai ciri khas naga yang terletak di jembatan lembu peteng 

yang sungai tersebut diberi nama “Kali Ngrowo Joging Track”.  

Fasilitas yang ada di agro belimbing mulyono di Tulungagung meliputi 

tempat parkir yang luas dan tiket masuk yang gratis dengan rute jalan yang mudah 

dilewati serta tempat parkir dan tiket masuk yang gratis sehingga banyak 

wisatawan yang berminat untuk berkunjung ke agrowisata belimbing mulyono di 

Tulungagung. Seperti namanya agrowisata belimbing merupakan wisata yang 

menyuguhkan tanaman buah belimbing yang ditanam dengan luas lahan yang 

dikelola seluas 2,5 Ha dengan jumlah pohon produktif 5.000 batang berkapasitas 

produksi harga jual 7.500-9.000/ kg.  

Disekitar lokasi juga ada lahan belimbing seluas 10 Ha yang diusahakan 

oleh kelompok tani tunas belimbing yang beranggotakan sekitar 10 petani. 

Produksi belimbing yang dihasilkan oleh petani dipasarkan diberbagai wilayah, 

                                                           
8 Edgardi Muhammad Ernaldi, Analisis Strategi Agrowisata perkebunan Teh Gunung Mas 

PTPN VIII Bogor, Jawa Barat, ( Skripsi Tidak Diterbitkan : Bogor, 2010), hal. 5 



6 
 

 
 

yaitu Papua, Jakarta, Lampung, Surabaya, dll. Selain itu di pasarkan ke 

supermarket dan pasar lokal dengan kisaran harga Rp 7.500; sampai Rp 14.000; 

berdasarkan jenis, besar, warna, dan kualitas buah belimbing yang dihasilkan. 

Strategi pemasaran yang diterapkan oleh Bapak Mulyono yakni mensurvey lokasi 

dulu. Sasaran lokasi yang dicari yakni perkantoran, rumah elite, supermarket, 

serta bekerjasama dengan biro travel. Selain itu strategi pemasaran yang dilakukan 

sekarang ini melalui online yang penjualanya melalui via Whatsapp.  

Di agrowisata belimbing mulyono di Tulungagung merupakan sebuah 

tempat wisata yang didalamnya juga terdapat kelompok tani “Tunas Belimbing”. 

Pengelola dari kelompok tani tersebut adalah Bapak Mulyono. Adanya kelompok 

tani tersebut dikarenakan wilayah sekitar tempat usaha tersebut mayoritas 

menanam belimbing dan mereka menggantungkan hidupnya dari hasil penjualan 

belimbing tersebut.  

Seperti pada tabel penyebaran tanaman buah yang ada di Kecamatan 

Boyolangu tepatnya di desa Moyoketen sebagai berikut : 
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Tabel 1.1 

Banyaknya Tanaman Buah-buahan Menurut Desa dan Jenisnya Kecamatan 

Boyolangu, 2013 (Pohon) 

No Desa Alpokat Belimbing Duku/ 

langsat 

Durian Jeruk Mangga 

1. Ngranti 1 - - - 16 2.425 

2. Kendalbulur 2 - - - 8 1.932 

3. Boyolangu 1 9 - - 43 3.013 

4. Pucung 

Kidul 

14 - - - - 5.069 

5. Sanggrahan 4 5 - - 29 3.294 

6. Wajak Kidul 6 - - - 12 1.921 

7. Karangrejo 3 - - - 42 1.428 

8. Wajak Lor 1 - 2 - 24 2.857 

9. Kepuh 1 - - - 32 361 

10. Tanjungsari 1 - - - 67 507 

11 Serut 1 - - - - 196 

12. Beji 6 - - - 31 241 

13. Sobontoro 4 - 1 3 32 269 

14. Gedangsewu 7 - - 1 18 387 

15. Moyoketen 2 11.396 1 5 54 2.928 

16. Waung 6 4.267 - - 33 1.071 

17. Bono 5 493 1 1 29 827 

Jumlah 65 20.607 5 10 470 28.726 

  Sumber : BPS Tulungagung dan data diolah oleh peneliti 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat desa Moyoketen merupakan penghasil 

belimbing terbanyak di wilayah kecamatan Boyolangu sebesar 11.396 pohon. 

Jadi, dengan mayoritas wilayah tersebut menanam belimbing maka adanya petani 

belimbing dapat memanfaatkan sumber daya lokal agar menghasilkan produk 
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berkualitas yang akan dijual ke Bapak Mulyono yang selanjutnya untuk 

dipasarkan memenuhi kebutuhan konsumen. Adanya petani belimbing juga akan 

mendorong peningkatan ekonomi masyarakat yang tergabung dalam petani 

belimbing karena produk yang dihasilkan para petani pemasaranya secara jelas 

dan tentunya akan mendapat keuntungan. 

Selain menghasilkan buah segar kampung belimbing juga 

mengembangkan produk olahan buah belimbing. Produk olahan belimbing 

tersebut dikembangkan oleh pengelola agrowisata belimbing mulyono yakni 

Bapak Mulyono beserta kelompok tunas belimbing dan karyawanya. Produk 

olahan belimbing tersebut meliputi : dodol belimbing, jus belimbing, sirup 

belimbing, manisan belimbing, keripik belimbing, selai belimbing, lolipop 

belimbing, dan bakso belimbing. Dari sekian banyak produk olahan belimbing 

yang paling cepat habis adalah dodol belimbing yang rasanya manis.  

Hasil olahan belimbing tersebut dipasarkan dan dijual sebagai produk 

oleh-oleh khas agrowisata belimbing mulyono khas Tulungagung. Di agrowisata 

belimbing mulyono juga terdapat resto atau etalase yang digunakan untuk menjual 

berbagai jajanan khas yang berasal dari UKM Tulungagung, UKM Blitar, dan 

UKM Trenggalek. Pengembangan pariwisata dapat dikatakan berhasil jika banyak 

wisatawan yang berkunjung ke suatu tempat wisata untuk menikmati daya tarik 

wisata yang ditawarkan serta banyaknya wisatawan yang tertarik untuk membeli 

atau mencoba produk yang ada di suatu wisata tersebut.  
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Pengunjung di agrowisata belimbing mulyono di Tulungagung ini bisa 

mencapai 8.000-10.000 pengunjung di hari minggu serta sekitar 500 pengunjung 

di hari-hari biasa. Pengunjung yang datang di agrowisata belimbing mulyono di 

Tulungagung ini kebanyakan dari pendidikan formal yang meliputi PAUD, 

Taman Kanak-Kanak (TK), dan Sekolah Dasar (SD) yang bertujuan untuk 

melakukan pengenalan ataupun edukasi di agrowisata belimbing mulyono di 

Tulungagung. Jika dilihat dari sisi bisnis, untuk mendirikan sebuah kampung 

belimbing dengan cara melibatkan banyak warga desa (petani belimbing). 

Tentunya hal tersebut tidak mudah melakukanya seperti yang kebanyakan orang 

bayangkan.  

Diperlukan kerja keras, dan waktu untuk mewujudkan agrowisata 

belimbing mulyono di Tulungagung. Warga di kampung belimbing akan 

mendapatkan keuntungan ketika pengunjung membeli buah belimbing baik yang 

dipetik sendiri maupun yang sudah disiapkan oleh penjual. Selain itu, juga warga 

akan mendapatkan keuntungan dengan menjual produk olahan buah belimbing 

misalnya dodol belimbing dan menyewakan wahana permainan. Sehingga untuk 

menaikkan penjualan maka warga kampung belimbing harus melakukan banyak 

inovasi atau melahirkan banyak ide kreatif untuk menarik pengunjung dan 

membeli produk-produk mereka.  

Selain itu ide-ide kreatif ini juga dapat menjadi stategi yang menjadikan 

proses bisnis kampung belimbing tetap berlanjut. Beberapa ide kreatif yang bisa 

dilakukan antara lain adalah menghasilkan produk baru yang terbuat dari bahan 

dasar buah belimbing dan menyediakan tempat-tempat yang nyaman dan unik 
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untuk pengunjung. Menurut American Marketing Associaton, pemasaran diartikan 

sebagai hasil prestasi kerja kegiatan usaha yang langsung berkaitan dengan 

mengalirnya barang atau jasa dari produsen ke konsumen.9  

Agrowisata belimbing mulyono di Tulungagung ini memang sangat cocok 

untuk kegiatan memasarkan produk yang kita miliki. Karena agrowisata 

belimbing mulyono di Tulungagung tidak pernah sepi pengunjung, dari hal 

tersebut maka produk yang kita jual di tempat tersebut pastinya akan habis. Begitu 

juga dengan produk belimbing yang dihasilkan dari budidaya sendiri tentunya 

akan dapat mendukung terjadinya pemasaran produk yang efektif yang 

kualitasnya sudah terjamin. Dengan adanya agrowisata belimbing mulyono di 

Tulungagung dan kelompok tani tunas belimbing yang beralamat di Ds. 

Moyoketen, Kec. Boyolangu, Kab. Tulungagung harus memiliki manfaat ekonomi 

dan sosial. Untuk itu adanya kerjasama antar petani belimbing dan pengelola di 

agrowisata belimbing mulyono di Tulungagung harus mampu memanfaatkan 

sumber daya lokal yang ada guna menghasilkan produk yang berkualitas yang 

berdampak pada meningkatnya penjualan serta dapat meningkatkan perekonomian 

masyarakat sekitarnya. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas maka, 

penulis mengambil judul penelitian “Strategi Pemasaran dan Pengembangan 

Ekonomi Lokal Melalui Agrowisata Belimbing Di Tulungagung”. 

 

 

                                                           
9 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta : Rajawali Pers, 2014), Hal. 4 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana strategi pemasaran pada Agrowisata Belimbing Mulyono 

di Tulungagung ? 

2. Bagaimana strategi dalam pengembangan ekonomi lokal melalui 

Agrowisata Belimbing Mulyono di Tulungagung ? 

3. Apa saja kendala dalam strategi pemasaran dan pengembangan 

ekonomi lokal pada Agrowisata Belimbing Mulyono di Tulungagung? 

4. Bagaimana solusi strategi pemasaran dan pengembangan ekonomi 

lokal pada Agrowisata Belimbing Mulyono di Tulungagung? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat diketahui tujuan penelitian 

yaitu : 

1. Untuk mengetahui strategi pemasaran pada Agrowisata Belimbing 

Mulyono di Tulungagung. 

2. Untuk mengetahui strategi dalam pengembangan ekonomi lokal  

melalui Agrowisata Belimbing Mulyono di Tulungagung. 

3. Untuk mengetahui kendala dalam strategi pemasaran dan 

pengembangan ekonomi lokal pada Agrowisata Belimbing Mulyono di 

Tulungagung. 

4. Untuk mengetahui solusi strategi pemasaran dan pengembangan 

ekonomi lokal pada Agrowisata Belimbing Mulyono di Tulungagung. 
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D. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Ruang lingkup dan keterbatasan penelitian pada Agrowisata Belimbing 

Mulyono di Tulungagung yaitu : 

1. Ruang Lingkup  

Meliputi strategi pemasaran dan pengembangan ekonomi lokal yang 

dilakukan pada Agrowisata Belimbing Mulyono di Tulungagung yang 

berada di desa Moyoketen. Informan dalam penelitian ini yaitu Bapak 

Mulyono selaku pengelola Agrowisata Belimbing Mulyono di 

Tulungagung, kelompok tani tunas belimbing mulyono Tulungagung, 

karyawan, wisatawan, serta konsumen Agrowisata Belimbing Mulyono 

Tulungagung. 

2. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian di Agrowisata Belimbing Mulyono di 

Tulungagung ini peneliti hanya membatasi pada hal-hal tertentu saja yaitu: 

a. Penelitian ini hanya menggunakan informan yaitu Bapak Mulyono 

selaku pengelola Agrowisata Belimbing Mulyono di Tulungagung, 

kelompok tani tunas belimbing mulyono Tulungagung, karyawan, 

wisatawan, serta konsumen. 

b. Penelitian terkait dampak pengembangan ekonomi lokal hanya 

berada pada kelompok tani tunas belimbing mulyono Tulungagung 

. 
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E. Kegunaan Penelitian  

Suatu penelitian dapat dikatakan berhasil apabila dapat memberikan 

manfaat yang berarti pada dunia organisasi atau perusahaan maupun 

masyarakatnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat kepada berbagai 

pihak yaitu : 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan sebagai sumbangan untuk 

memperkaya pengetahuan tentang strategi pemasaran dan pengembangan 

ekonomi lokal yang dapat memperkaya wawasan dan pengetahuan bagi 

semua masyarakat dan semua kalangan. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dapat dijadikan media belajar dalam mengaktualisasikan 

pengalaman belajar dan berlatih berfikir kritis juga memperluas 

wawasan dan mempertajam analisis berfikir tentang pentingnya 

strategi pemasaran dan ekonomi lokal yang berbasis tempat wisata. 

b. Bagi Pembaca 

Sebagai bahan bacaan untuk memperkaya pengetahuan 

terutama mengenai tempat liburan yang sekaligus dapat menambah 

pengetahuan. 

c. Bagi Agrowisata Belimbing Mulyono di Tulungagung 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan 

dan masukan bagi pengelola di Agrowisata Belimbing Mulyono 
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dalam upaya melakukan strategi pemasaran dan pengembangan 

ekonomi lokal pada kawasan agrowisata belimbing. 

d. Bagi Perguruan Tinggi 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Tulungagung untuk menambah pengetahuan 

mengenai strategi pemasaran dan pemanfaatan sumber daya lokal 

yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dan 

menambah  referensi  tambahan  serta  wacana  bagi  penelitian  

dengan tema sejenis. Sehingga ilmu pengetahuan tentang 

pemasaran serta pengembangan ekonomi lokal pada agrowisata 

maupun pariwisata lainnya  dapat  terus diikuti perkembangannya. 

F. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam menginterpretasikan istilah-

istilah dalam penelitian ini serta memahami pokok uraian, maka penulis 

mengemukakan istilah secara konseptual yang berhubungan dengan judul 

penelitian “Strategi Pemasaran dan Pengembangan Ekonomi Lokal Melalui 

Agrowsiata Belimbing di Tulungagung”. 
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1. Definisi Konseptual 

a. Strategi adalah cara untuk melakukan aktivitas dalam jangka waktu 

tertentu dengan menggunakan pendekatan secara menyeluruh yang 

berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan.10 

b. Pemasaran menurut Philip Kotler adalah suatu proses sosisal dan 

manajerial dengan mana individu dan kelompok memperoleh apa 

yang mereka butuhkan dan inginkan dengan cara menciptakan 

serta mempertukarkan produk dan nilai dengan pihak lain.11  

c. Pengembangan diambil dari bahasa Inggris yaitu development, 

yang berarti proses, cara dan perbuatan mengembangkan.12 

Pengembangan ekonomi lokal dapat dikatakan sebagai suatu usaha 

penguatan daya saing yang dapat diarahkan untuk pengembangan 

dan penguatan ekonomi daerah.13 

d. Agrowisata berasal dari kata agro yang berarti pertanian dan 

tourism yang berarti pariwisata/kepariwisataan. Agrowisata atau 

agrotourism maksudnya berwisata ke daerah pertanian. Pertanian 

dalam arti luas mencakup pertanian rakyat,perkebunan, peternakan, 

maupun perikanan14 

 

                                                           
10 Arlina Nurbaity Lubis, Strategi Pemasaran dalam Persaingan Bisnis, (Sumatera: 

Skripsi Tidak Diterbitkan, 2004), hal. 7 
11 Kasmir, Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta : Kencana, 2007), hal. 46 
12 Sudjana, Manajemen Program Pendidikan Untuk Pendidikan Luar Sekolah dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Bandung: Falah Production, 2000), hal. 353 
13 Indah Martati, dkk, Model Penciptaan Lapangan Kerja Melalui Pengembangan 

Ekonomi Lokal Pada Kecamatan Samarinda Ilir, Vol. 15, No. 2, September 2013, 123-130, ISSN 
: 1411-1438, hal. 125 

14 Luther Masang, Strategi Pengembangan Agrowisata ObatTradisonal Taman Sringanis, 
Bogor, (Bogor: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2006), hal. 12 



16 
 

 
 

2. Definisi Operasional  

Secara operasional penelitian ini meneliti dengan fokus 

pembahasan mengenai strategi pemasaran dan pengembangan ekonomi 

lokal yang dilakukan melalui agrowsiata belimbing di Tulungagung. 

Fokus penelitian ini pada Agrowsiata Belimbing Mulyono yang 

terletak di Desa Moyoketen.  Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif. Menurut Imam Gunawan penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang tidak dimulai dari teori yang telah dipersiapkan 

sebelumnya, tetapi dimulai dari lapangan berdasarkan lingkungan 

alami.15 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penyusunan penulisan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian 

utama yaitu : 

1. Bab Awal terdiri  dari  halaman  sampul  depan,  halaman  judul,  

halaman persetujuan, halaman  pengesahan,  motto,  persembahan,  

kata  pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, 

dan abstrak. 

2. Bagian utama terdiri dari enam bab dan masing-masing bab memiliki 

penjabaran masing-masing, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari : (a) latar belakang masalah, (b) fokus 

penelitian, (c) tujuan penelitian, (d) batasan masalah, (e) 

                                                           
15 Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian Ekonomi Islam,  (Jakarta : Alim’s Publishing, 

2017), hal. 157 
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kegunaan/manfaat hasil penelitian, (f) penegasan istilah, dan 

(g) sistematika pembahasan. 

BAB II  KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini terdiri dari : (a) landasan teoritis  (b) penelitian 

terdahulu (c) kerangka konseptual. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini terdiri dari (a) pendekatan dan jenis penelitian, (b) 

lokasi  penelitian, (c) kehadiran peneliti, (d) data dan sumber 

data, (e) teknik pengumpulan data,(f) teknik analisis data, (g) 

pengecekan keabsahan temuan, dan (h) tahap-tahap penelitian. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi (a) uraian tentang  paparan  data  yang 

berkaitan dengan informasi yang menggambarkan tempat 

penelitian, (b) temuan penelitian yang disajikan sesuai dengan 

fokus penelitian dan hasil analisis data, (c) hasil analisis data 

merupakan kesimpulan dari temuan penelitian. 

BAB V  PEMBAHASAN 

Pada bagian pembahasan, memuat  keterkaitan  antara  posisi 

temuan penelitian atau teori yang ditemukan terhadap teori-

teori temuan sebelumnya, serta interpretasi dan penjelasan dari 

temuan teori yang diungkap dari lapangan. 

BAB VI  PENUTUP 

Di dalamnya memuat (a) kesimpulan, dan (b) saran. 
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3. Bagian  akhir  dalam  skripsi  ini  akan  memuat  tentang  daftar  

rujukan, lampiran-lampiran yang diperlukan untuk meningkatkan 

validitas isi skripsi, surat pernyataan keaslian tulisan dan daftar riwayat 

hidup. 

 

 

 


